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Abstrak 

 

Pelecehan seksual pada remaja putri merupakan masalah yang semakin memprihatinkan karena dapat 

menimbulkan dampak fisik, psikologis, sosial, dan akademik. Salah satu faktor yang diduga berperan dalam 

mencegah terjadinya pelecehan seksual adalah tingkat pengetahuan remaja mengenai bentuk, risiko, dampak, dan 

cara pencegahannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan upaya 

pencegahan pelecehan seksual pada remaja putri di SMP Negeri 1 Suwawa Kabupaten Bone Bolango. Penelitian 

ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh siswi 

kelas VII dan VIII SMP Negeri 1 Suwawa sebanyak 92 orang, dengan sampel sebanyak 75 responden yang dipilih 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 

pengetahuan dan kuesioner upaya pencegahan pelecehan seksual yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden sebagian besar berada pada kategori baik sebanyak 27 

responden (36%), kategori cukup 25 responden (33,3%), dan kategori kurang 23 responden (30,7%). Upaya 

pencegahan pelecehan seksual sebagian besar berada pada kategori baik sebanyak 34 responden (45,3%), kategori 

cukup 27 responden (36%), dan kategori kurang 14 responden (18,7%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan 

nilai P-Value = 0,000 (< 0,05) dengan koefisien korelasi r = 0,798 yang menunjukkan hubungan positif dengan 

kekuatan korelasi kuat. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan upaya 

pencegahan pelecehan seksual pada remaja putri di SMP Negeri 1 Suwawa Kabupaten Bone Bolango. Semakin 

baik tingkat pengetahuan remaja putri, maka semakin baik pula upaya pencegahan pelecehan seksual yang 

dilakukan. 
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Abstract 

 

Sexual harassment among female adolescents is an increasingly concerning issue due to its potential physical, 

psychological, social, and academic impacts. One factor that is believed to contribute to the prevention of sexual 

harassment is the level of adolescents’ knowledge regarding its forms, risks, consequences, and prevention 

strategies. This study aimed to determine the relationship between knowledge and sexual harassment prevention 

efforts among female adolescents at SMP Negeri 1 Suwawa, Bone Bolango Regency. This study employed a 

quantitative research design with a cross sectional approach. The population consisted of all female students in 

grades VII and VIII at SMP Negeri 1 Suwawa, totaling 92 students. A sample of 75 respondents was selected using 

proportionate stratified random sampling. Data were collected using a knowledge questionnaire and a sexual 

harassment prevention efforts questionnaire, both of which had been tested for validity and reliability. Data 

analysis was conducted using univariate and bivariate methods, with the Spearman Rank test applied to examine 

the relationship between variables. The results showed that most respondents had a good level of knowledge, with 

27 respondents (36%), while 25 respondents (33.3%) had a moderate level and 23 respondents (30.7%) had a low 

level of knowledge. Regarding sexual harassment prevention efforts, 34 respondents (45.3%) were categorized as 

good, 27 respondents (36%) as moderate, and 14 respondents (18.7%) as poor. The Spearman Rank test yielded 

a P-Value of 0.000 (< 0.05) and a correlation coefficient (r) of 0.798, indicating a significant positive relationship 

with a strong correlation strength. In conclusion, there is a significant relationship between knowledge and sexual 

harassment prevention efforts among female adolescents at SMP Negeri 1 Suwawa, Bone Bolango Regency. 

Higher levels of knowledge are associated with better sexual harassment prevention efforts among female 

adolescents. 
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1. PENDAHULUAN 

Pelecehan seksual pada remaja putri merupakan masalah yang semakin memprihatinkan 

karena dapat menimbulkan dampak fisik, psikologis, sosial, dan akademik. Remaja putri yang 

pernah mengalami pelecehan seksual berisiko mengalami gangguan perkembangan sosial dan 

emosional yang dapat memengaruhi kualitas hidup serta prestasi akademik mereka. Oleh karena 

itu, upaya pencegahan pelecehan seksual menjadi sangat penting untuk melindungi kesehatan 

dan kesejahteraan remaja. 

Salah satu faktor yang berperan dalam pencegahan pelecehan seksual adalah 

pengetahuan. Pengetahuan yang baik mengenai bentuk, risiko, dampak, dan cara pencegahan 

pelecehan seksual dapat membantu remaja mengenali situasi berisiko serta mengambil langkah 

perlindungan diri yang tepat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa remaja dengan 

tingkat pengetahuan yang baik cenderung memiliki perilaku pencegahan yang lebih baik 

dibandingkan dengan remaja yang memiliki tingkat pengetahuan rendah. 

Data nasional menunjukkan bahwa kasus kekerasan seksual terhadap perempuan dan 

anak masih mengalami peningkatan setiap tahun. Di Kabupaten Bone Bolango, berdasarkan 

data UPTD PPPA tahun 2025 tercatat 24 kasus kekerasan seksual, dengan 16 kasus merupakan 

pelecehan seksual pada anak. Kecamatan Suwawa menjadi salah satu wilayah dengan jumlah 

kasus tertinggi. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya pencegahan yang lebih efektif, 

khususnya pada kelompok remaja putri. 

Hasil observasi awal yang dilakukan pada siswi SMP Negeri 1 Suwawa menunjukkan 

bahwa sebagian siswi masih memiliki pengetahuan yang rendah mengenai pelecehan seksual, 

terutama terkait bentuk pelecehan nonfisik seperti verbal dan digital. Selain itu, sebagian besar 

siswi belum menerapkan upaya pencegahan secara optimal karena kurangnya pemahaman dan 

rasa malu dalam membahas isu seksual. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara pengetahuan dengan upaya pencegahan pelecehan seksual pada remaja putri di SMP 

Negeri 1 Suwawa Kabupaten Bone Bolango. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Suwawa Kabupaten Bone Bolango. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswi kelas VII dan VIII yang berjumlah 92 orang. Sampel 

penelitian sebanyak 75 responden yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified 

random sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan tentang pelecehan seksual 

dan kuesioner upaya pencegahan pelecehan seksual yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi 

frekuensi variabel penelitian dan secara bivariat menggunakan uji Spearman Rank untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan upaya pencegahan pelecehan seksual. 

Tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada α = 0,05. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

a. Hasil 

1). Tingkat Pengetahuan Responden 

 

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Remaja Putri 

No. Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Baik 27 36 

2. Cukup 25 33,3 

3. Kurang 23 30,7 
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No. Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Total 75 100% 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan kategori baik sebanyak 27 responden (36%), kategori cukup sebanyak 25 

responden (33,3%), dan kategori kurang sebanyak 23 responden (30,7%). 

 

2). Upaya Pencegahan Pelecehan Seksual 

 

Tabel 2. Distribusi Upaya Pencegahan Pelecehan Seksual Remaja Putri 

No. Upaya Pencegahan Frekuensi (n) Presentasi (%) 

1. Baik 34 45,3 

2. Cukup 27 36 

3. Kurang 14 18,7 

Total 75 100% 

 

Upaya pencegahan pelecehan seksual pada remaja putri sebagian besar berada pada 

kategori baik sebanyak 34 responden (45,3%), kategori cukup sebanyak 27 responden (36%), 

dan kategori kurang sebanyak 14 responden (18,7%). 

 

3). Hubungan Pengetahuan dengan Upaya Pencegahan Pelecehan Seksual 

 

Tabel 3. Analisis Hubungan Pengetahuan dengan Upaya Pencegahan  

Pelecehan Seksual Pada Remaja 

Pengetahuan 

Upaya Pencegahan Pelecehan 

Seksual Total P-Value 
Koefisien 

Korelasi 
Baik Cukup Kurang 

Baik 24 (32%) 3 (4%) 0 (0,0%) 27 (36%) 

0,000 0,798 
Cukup 10 (13,3%) 15 (20%) 0 (0,0%) 25 (33,3%) 

Kurang 0 (0,0%) 9 (12%) 14 (18,7%) 23 (30,7%) 

Total 34 (45,3%) 27 (36%) 14 (18,7%) 75 (100%) 

 

Hasil analisis menggunakan uji Spearman Rank menunjukkan nilai P-Value sebesar 

0,000 (p < 0,05) dengan nilai koefisien korelasi r sebesar 0,798. Hasil tersebut menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan upaya pencegahan pelecehan 

seksual pada remaja putri di SMP Negeri 1 Suwawa Kabupaten Bone Bolango dengan kekuatan 

hubungan yang kuat dan arah hubungan positif. 

 

b. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik mengenai pelecehan seksual. Pengetahuan yang baik memungkinkan 

remaja memahami bentuk-bentuk pelecehan seksual, faktor risiko, dampak yang ditimbulkan, 

serta langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya pelecehan seksual. 

Upaya pencegahan pelecehan seksual pada responden juga sebagian besar berada pada 

kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri telah memiliki 

kesadaran untuk menjaga diri dari berbagai bentuk pelecehan seksual melalui perilaku yang 

bersifat preventif, seperti menjaga batas pergaulan, meningkatkan kewaspadaan terhadap 

lingkungan sekitar, dan berani melaporkan tindakan yang mengarah pada pelecehan seksual. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan upaya pencegahan pelecehan seksual. Semakin tinggi tingkat pengetahuan 
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yang dimiliki remaja putri, semakin baik pula upaya pencegahan yang dilakukan. Pengetahuan 

berperan sebagai dasar pembentukan sikap dan perilaku seseorang. Remaja yang memahami 

risiko dan dampak pelecehan seksual cenderung lebih mampu mengenali situasi yang 

berpotensi membahayakan serta mengambil tindakan yang tepat untuk melindungi diri. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa pengetahuan merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku pencegahan 

pelecehan seksual pada remaja. Pengetahuan yang memadai dapat meningkatkan kesadaran, 

kewaspadaan, serta kemampuan pengambilan keputusan dalam menghadapi situasi yang 

berisiko. 

 

4. KESIMPULAN 

Sebagian besar remaja putri di SMP Negeri 1 Suwawa memiliki tingkat pengetahuan 

yang baik mengenai pelecehan seksual. Upaya pencegahan pelecehan seksual yang dilakukan 

responden juga sebagian besar berada pada kategori baik. Hasil uji Spearman Rank 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan upaya pencegahan 

pelecehan seksual pada remaja putri di SMP Negeri 1 Suwawa Kabupaten Bone Bolango (P-

Value = 0,000; r = 0,798). Semakin baik tingkat pengetahuan remaja putri, semakin baik pula 

upaya pencegahan pelecehan seksual yang dilakukan. 
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